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ABSTRAK 

 

Hidayat Fahlifi/222015070/2020/Analisis Efektifitas Dan Efisiensi Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa di Desa Sungai Gerong Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin/ Akuntansi Sektor Publik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kinerja keuangan 

desa berdasarkan konsep value for money dengan pengukuran tingkat efektifitas 

dan efisiensi APBDesa di Desa Sungai Gerong tahun anggaran 2014-2018 dan 

Pengelolaan Keuangan Desa di Desa Sungai Gerong sesuai dengan UU Nomor 6 

tahun 2014 dan Permendagri Nomor 113 tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa. Tujuannya adalah untuk untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 

efektifitas pengelolaan keuangan desa Sungai Gerong Kecamatan Banyuasin I, 

Kabupaten Banyuasin. Jenis penelitian adalah kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

di Desa Sungai Gerong Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin. Variabel 

dalam penelitian ini adalah akuntabilitas, transparansi dan partisipatif. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan keuangan desa pada Desa 

Sungai Gerong sudah terlaksana baik karena telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

pengelolaan keuangan desa. Namun, sifat keterbukaan/transparasi pemerintah 

desa kepada masyarakat juga belum terlaksana baik dikarenakan masih banyak 

warga desa yang belum mengetahui program-program desa yang ada pada desa 

Sungai Gerong. 

Kata Kunci : Pengelolaan keuangan desa, APBDes, Efisien, Efektivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menyebutkan desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 

dan/atau hak tradisionalyang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Desa mempunyai hak untuk  mengurus dan 

mengatur kepentingan masyarakatnya sendiri sesuai dengan kondisi serta sosial 

budaya setempat.  

Pengelolaan keuangan desa memiliki prinsip-prinsip atau azas-azas yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengeloalaan Keuangan Desa 

pasal 2 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Keuangan desa dikelola berdasarkan 

asas-asas transparan, akuntabel, partisipasif serta dilakukan dilakukan dengan 

tertib dan disiplin anggaran”. Dengan demikian pemerintah desa khususnya 

melalui aparatur desa memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan 

desa secara efektif guna menjalankan pembangunan yang tepat sasaran, dan 

efisien. Pembanguanan daerah tidak dapat terlepas dari prinsip otonomi daerah. 

Daerah memiliki hak serta tanggungjawab dalam menyelenggarakan kepentingan 

masyarakatnya sesuai prinsip keterbukaan, partisipasi, dan pertanggungjawaban 

terhadap masyarakat. Otonomi daerah adalah kebijakan yang dapat memberikan 

takaran lebih terhadap daerah dalam menyalurkan semua urusan kepentingan 
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daerah supaya dapat dikelola sendiri sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh 

setiap daerah yang berbeda beda. 

Keluarnya undang-undang desa tersebut semakin memberi kebebasan 

terhadap desa dalam melakukan pengawasan, perencanaan, pengendalian  serta 

mengevaluasi kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh desa. Banyak manfaat 

yang diharapkan dari keluarnya undang-undang desa itu, akan tetapi disisi lain 

serta dikhawatirkan akan memunculkan banyak permasalahan ketika pemerintah 

pusat ataupun daerah tidak menyikapi dengan baik konsekuensi terhadap 

keluarnya undang-undang desa tersebut. 

Provinsi, kabupaten/kota, merupakan bagian dari daerah otonom dari level 

teratas sampai level terbawah yang mempunyai hak dalam mengatur rumah 

tangganya sendiri. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintah Daerah, desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat tempat 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Sesuai dengan peraturan menteri dalam Negeri Nomor 37 tahun 2007, 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) merupakan rencana keuangan 

tahunan pemerintah desa yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah 

Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan ditetapkan dengan peraturan  

desa. Desa yang merupakan daerah ototnom terendah, otomatis akan menjadi 

objek dari berlangsungnya sistem desentralisasi fiskal yang didapat dari 

pemerintah pusat dan daerah. Pengelolaan keuangan desa diturunkan dalam 
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bentuk kebijaksanaan desa berupa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes). APBDes merupakan peraturan desa yang memuat sumber-sumber 

alokasi pengeluaran dan penerimaan desa dalam jangka waktu satu tahun. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 58 tahun 2005 tentang 

pengelolaan dan pertanggungjawaban Keuangan Daerah menyatakan pengelolaan 

keuangan daerah harus dilakukan secara tertib, saat pada peraturan perundang- 

undangan yang berlaku, efisien, efektif, transparan dan bertanggungjawab dengan 

memperhatikan asas keadilan kepatutan dan manfaat untuk masyarakat. 

Pengelolaan keuangan daerah yang efisien dan efektif harus dilakukan secara 

optimal, karena seringkali realisasi tidak sesuai target. 

Menurut Robbins dan Mary (2009) efisiensi adalah mengacu untuk 

mendapatkan hasil output yang maksimal dari jumlah input yang sedikit. Karena 

manajer berurusan dengan input yang langka, termasuk sumber daya seperti 

manusia, uang dan peralatan. Maka mereka fokus dengan efisiensi penggunaan 

sumber daya tersebut. Efisiensi sering disebut sebagai “melakukan hal yang 

benar” yaitu, tidak menyia-nyiakan sumber daya. 

Efisiensi sangat penting karena dapat menghemat atau mengurangi 

penggunaan sumber daya didalam melakukan suatu aktivitas ataupun kegiatan, 

selain itu efisiensi juga dapat memaksimalkan penggunaan segala sumber daya 

yang ada sehingga tidak ada yang terbuang percuma. 

Menurut Bastian (2013) efektifitas dapat diartikan sebagai keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu efektifitas 

adalah hubungan antara output dan tujuan  dimana efektifitas diukur berdasarkan 
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seberapa jauh tingkat output atau keluaran kebijakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Jika efisiensi berfokus pada proses dan output maka efektifitas 

berfokus pada outcome (hasil). Suatu program, kegiatan, atau organisasi dinilai 

efektif apabila output yang dihasilkan dapat mencapai tujuan yang diharapkan 

atau dikatakan spending wisely. 

Efektifitas sangat penting untuk diterapkan karena apabila melakukan 

suatu kegiatan maupun aktivitas, harus dilaksanakan dengan dengan semaksimal 

mungkin untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Efektifitas menjadi tolok ukur 

atas berhasil atau tidaknya suatu tindakan yang dilakukan, semakin besar usaha 

yang diberikan dan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan, maka suatu 

aktivitas/kegiatan tersebut telah mencapai kata efektif. 

Peraturan menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 Tahun 

2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa menyebutkan bahwa Pengelolaan 

Keuangan Desa adalah sebagai berikut:  

“Keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban Keuangan Desa.” 

Menurut UU RI Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa menyebutkan bahwa 

Keuangan Desa adalah sebagai berikut: 

“Semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta 

segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan 

pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.” 

Secara umum kekurangan yang begitu terlihat dari anggaran selama ini 

adalah keterbatasan daerah dalam mengembangkan metode alat perencanaan 
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anggaran yang mengarah pada kinerja, bukan pendekatan instrumental yang 

sangat lemah landasan pertimbangannya. Oleh karena itu, dalam penyusunan 

anggaran harus memperhatikan tingkat efektifitas kegiatan dan efesiensi alokasi 

dalam mencapai tujuan yang jelas.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Dwi Nofita Sari, dkk (2018) 

meneliti tentang Analisis Efektifitas Dan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja 

berdasarkan hasil penelitian didapatlah pada tahun 2015 efektifitas pelaksanaan 

anggarann belanja Kota Samarinda cukup bervariasi. Tingkat efektifitas tertinggi 

yaitu pada tahun 2014 dan yang terendah pada tahun 2013. Pada tahun 2011, 

2012, dan 2015 dikatakan kurang efektif. Efisiensi pelaksanaan anggaran belanja 

daerah Kota Samarinda pda tahun anggaran 2011-2015 secara keseluruhan sudah 

dikelola secara baik. Dimana tahun 2011 dikategorikan sangat efisien dan tahun 

2012-2015 dikategorikan efisien. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novlie Monopo dkk (2018) 

meneliti tentang Analisis Efisiensi Dan Efektifitas Pengelolaan Keuangan Daerah 

Kanupaten Minahasa Tenggara. Tingkat efisiensi pengelolaan keuangan daerah 

berada pada tingkatan yang kurang efisien, oleh karena itu pada tahun-tahun yang 

akan datang ratio efisiensi pengelolaan keuangan daerah masih perlu di tingkatkan 

lagi sehingga bias mencapai tingkatan yang sangat efisien dengan ratio sekitar 

60% kebawah. Tingkat efektifitas pengelolaan keuangan daerah hampir 

melampaui target yang di tetapkan, hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah 

daerah sangat efektif untuk mengelola keuangan daerahnya terutama pada sisi 

penerimaan daerah dapat menghitung kembali dengan lebih akurat mengenai 
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potensi-potensi penerimaan daerahnya. Karena kemungkinan selama ini target 

yang ditetapkan masih belum optimal. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Iska Amelia Harahap (2018),  

meneliti tentang Efektifitas Pengelolaan Keuangan Desa Di Desa Sijungkang 

Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan. Penggunaan dana desa 

sebagai infrastruktur di Desa Sijungkang Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Sudah sesuai dengan program namun penyesuaian dana desa 

belum efektif dimana menejemen merupakan indikator transpransi sehingga 

masyarakat tidak mengetahui secara menyeluruh. Faktor pendukung pengelolaan 

dana desa adalah partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan desa yang 

ada di desa sijungkang dan faktor penghambat dalam pengelolaan keuangan desa 

di Desa Sijungkang yakni faktor sumber daya manusia dan faktor cuaca. 

Kecamatan Banyuasin I adalah sebuah kecamatan yang berada dalam 

ruang lingkup pemerintah kabupaten Banyuasin. Kecamatan ini memiliki luas 

sekitar 15,43 km
2
. Didalam kecamatan Banyuasin I ini terdapat Desa Sungai 

Gerong yang memiliki luas sebesar 1.542,000 Ha. Batas wilayah sebelah utara 

desa berbatasan dengan Kelurahan Mariana, sebelah selatan berbatasan dengan 

Desa Sungai Dua, sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Mariana dan 

sebelah barat berbatasan dengan Desa Sungai Rebo.  

Mayoritas penduduk desa Sungai Gerong adalah agama Islam, yang terdiri 

dari 1964 orang laki-laki dan 1534 orang perempuan. Adapun agama lainnya yaitu 

Kristen yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. 
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Tabel I.1 

Laporan Program Desa di KecamatannBanyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2014-2018 
Tahun Program Terealisasi 

2018 33 Program 18 program 

2017 37 Program 24 Program 

2016 12 Program 10 Program 

2015 25 Program 22 Program 

2014 13 Program 9 Program 

Sumber : Kantor Desa Sungai Gerong 

Dilihat dari laporan Program Desa Sungai Gerong pada tahun 2014 sampai 

dengan 2018, dapat dikatakan tidak efektif karena masih ada program yang belum 

terealisasikan. Pada tahun 2014, dari 13 program yang direncanakan, namun 

hanya ada 9 program yang terealisasi. Pada tahun 2015, dari 25 program yang 

direncanakan, namun hanya ada 22 program yang terealisasi. Pada tahun 2016, 

dari 12 program yang direncanakan, hanya ada 10 program yang terealisasi.Pada 

tahun 2017, dari 37 program yang direncanakan, hanya ada 24 program yang 

terealisasi. Pada tahun 2018, dari 33 program yang direncanakan, hanya 18 

perogram yang terealisasi. 

Tabel I.2 

Anggaran Pendapatan Belanja Desa Sungai Gerong 

Tahun Anggaran 2014-2018  
Kode Uraian 2014 (Rp) 2015 2016 2017 2018 

1 Pendapatan desa 900.278.476 510.982.000 589.187.000 830.255.476 1.290.916.522 

2 Belanja desa 317.971.622 510.982.200 262.780.704 760.254.861 1.290.916.522 

a. Bidang penyelenggaraan 

 pemerintah desa   
187.859.045 283.582.600 31.594.504 654.255.776 462.998.062 

b. Bidang pelaksanaan dan  

pembangunan desa 
112.512.577 190.325.400 232.186.200 - 638.123.036 

c. Bidang pemberdayaan masyarakat 17.600.000 15.348.000 - 105.999.700 193.007.000 

d. Bidang pembinaan kemasyarakatan - 21.726.000 - - - 

Sumber : Desa Sungai Gerong, 2019  



8 
 

 
 

Berdasarakan tabel I.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 bidang 

penyelenggaran pemerintah desa telah menggunakan total belanja desa sebanyak 

Rp. 187.971.622. Pada bidang pelaksanaan dan pembangunan desa, pemerintah 

desa merealiasikan belanja desa sebanyak Rp. 112. 512.577. Lalu, pada bidang 

pemberdayaan masyarakat, pemerintah desa merealisasikan belanja desa sebanyak 

Rp. 17.600.000.  

Pada  tahun 2015 bidang penyelenggaran pemerintah desa telah 

menggunakan total belanja desa sebanyak Rp.283.582.600, pada bidang 

pelaksanaan dan pembangunan desa, pemerintah desa merealiasikan belanja desa 

sebanyak Rp. 190.325.400. Lalu, pada bidang pemberdayaan masyarakat, 

pemerintah desa merealisasikan belanja desa sebanyak Rp. 15.348.000. pada 

bidang pembinaan masyarakat pemerintah desa merealisasikan belanja desa 

sebanyak Rp. 21.726.000. 

Pada tahun 2016 bidang penyelenggaran pemerintah desa telah 

menggunakan total belanja desa sebanyak Rp. 31.594.504, pada bidang 

pelaksanaan dan pembangunan desa, pemerintah desa merealiasikan belanja desa 

sebanyak Rp. 232.186.200. 

Pada tahun 2017 bidang penyelenggaran pemerintah desa telah 

menggunakan total belanja desa sebanyak Rp. 654.255.776, pada bidang 

pelaksanaan dan pembangunan desa, pemerintah desa merealiasikan belanja desa 

sebanyak Rp. 105.999.700.  

Pada tahun 2018 bidang penyelenggaran pemerintah desa telah 

menggunakan total belanja desa sebanyak Rp. 462.998.062, pada bidang 
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pelaksanaan dan pembangunan desa, pemerintah desa merealiasikan belanja desa 

sebanyak Rp. 638.123.036 lalu, pada bidang pemberdayaan masyarakat, 

pemerintah desa merealisasikan belanja desa sebanyak Rp. 193.007.000 

Dapat dilihat di tabel tersebut, melalui perencanaan dan realisasi program-

program desa, penggunaan APBDes di Desa Sungai Gerong yang dipergunakan 

untuk pemberdayaan desa secara keseluruhan kebanyakan mencakup belanja 

pembangunan fisik saja. Pada beberapa dana juga terlihat adanya pemborosan 

anggaran sehingga jauh dari kata efisiensi. Hal ini membuat adanya 

penyimpangan bila harus berlandaskan pada PP Nomor 43 tahun 2014 bahwa 

“Penggunaan APBDes diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat”. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Efektifitas Dan Efisiensi Dalam Pengelolaan 

Keuangan Desa di Desa Sungai Gerong Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

Banyuasin. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas latar belakang tersebut, permasalahan yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kinerja keuangan desa 

dengan pengukuran tingkat efektifitas dan efisiensi APBDesa di Desa Sungai 

Gerong kecamatan banyuasin 1 kabupaten banyuasin tahun anggaran 2018 dan 

Pengelolaan Keuangan Desa di Desa Sungai Gerong sesuai dengan UU Nomor 6 

tahun 2014 dan Permendagri Nomor 113 tahun 2014 tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektifitas dalam pengelolaan keuangan 

desa di desa Sungai Gerong Kecamatan Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin.  

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya. 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan 

dalam menganalisa efisiensi dan efektifitas dari Laporan APBDes Sungai 

Gerong. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk dijadikan 

bahan evaluasi pengelolaan keuangan desa serta program yang akan dibuat 

nanti. Dan juga dapat melibatkan dan meyakinkan keikutsertaan 

masyarakatnya dalam menjalankan program kerja yang akan 

dibuat/direncanakan agar menjadi efektif dan efisien. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah 

ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis dimasa 

yang akan datang. 
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